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mereka  mengikuti  apu  yang,  dibaca  ok-h  y^tit^-syaitan  pada  masa  kerajaati  Sulaiman  (dan  nterrket 
mengatakan  buimu  Sulaiman  itu  mengerjakan  ukiri,  jvuinheit  Sulaiman  tidak  kafir  (tidak  mengerjakan 
sihir/,  hanya  syaiian-.vyaitati  itulah  yang  kafir  \mengerjakwi  sihir),  Mereka  mengajarkan  sihir  kefrada 
manusia  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  dua  orang  mahtikaf  di  negeri  Babii  yaitu  Harui  dua  Martti. 
stiiang  keduanya  tidak  mengajarkan  (sesuatu)  kepada  searangpun  sebelum  mengatakan:  J' Sesungguhnya 
kami  hanya  cobaar.  r (i ragimu  k sebab  itujanganldh  kamu  kaftr".  Maka  mereka  mempelajari  dari  kedua 
malaikat  itu  apa  yang  dengan  sihir  itu.  mereka  da/kti  mewemikan  antara  searang  (suami)  dengan 
isterinya.  Dan  mereka  itu  (ahli  sihir)  tidak  memireri  mudharat  dengan  sihirnya  kepada  seorangpun 
kecuali  dengan  im  Allah-  Dan  mereka  memfwLijuri  sesuatu  yang  memberi  mndhanu  kepadanya  dan 
tidak  memberi  manjd/is.  Demi  sesungguhnyu  merek o telah  meyakini  bainva  bamng.siapa  yang 
menukarnya  (kitab  Allah J dengan  sihir  itu,  tiadalah  buinya  keuntungan  di  akhirat  dan  amal  Jahatlah 
perbuatan  mereka  menjual  dirinya  dengan  .sihir,  katun piereka  mengetainir.  (Al-Baqarab:  KU). 


Ayat  Ln|  rru.  r u paha  n 
bantahan  Kepada  tuduhan 
orang-orang  Yahudi  uang 
mengatakan  hahuJd 
Sulaiman  m mg  aju  r h an 
sihir  kepada  manusia, 
karena  yang  b«.nar  bahwa 
Syaithanlah  yang 
mengajar  ha  n sihir,  dan 
me  nu  nj  Uk  h j n tentang 
kaflrnua  tUhang  sihir  dan 
haramnya  belajar  ilmu 
'ilhlr,  dan  bahwasanya 
AHaH  menguji  hamba- 
hambaNga  dui-gan 
kebaikan  dun  keburukan 
agar  Allah  mengetahui 
Siapa  uang  taat  dan  siapa 
yahg  durhaka  di  antara 
hduiba  hambaMya 
( Majtna  'atar  Rosaa-ii 
T&ujsihaat  2/37). 


Merupakan  hal  yang  masyhur  bulliAa  li^hI  ini  berhubungan  dengan  kisnli 
dua  malaikat  yimu  hrmamu  l-hmr  dan  Marut  di  negeri  Babii.  Begitu  nna^yhu mvj 
kisah  ini  sampai-sampai  Sebau  iuri  besar  ahli  Uifsir  selili  u meillMwikau  kLh-u.li  ini 
dalam  tafsir  ayat  dktas.  A lia  pun  clllkIj  kisahnya  adalah  sebagai  berliku  i 
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Ketika  Allah  menurunkan  Adam  k<-  humi  maka 
pura  malaikat  berkata:  "Wahai  H ah  h Mengapa 
Engkau  hendak  menjadikan  f khalifah)  ih  humi  itu 
arang  yang  akan  membuat  kerusakan  padanya  dan 
menumpahkan  darah,  padahal  kami  senantiasa 
benasbih  dengan  memuji  Engkau  dan  mencucikan 
Engkau  ■ ” Aliah  berfirman:  “Sesungguhnya  Aku 
mengetahui  «JNJ  yang  tidak  hantu  ketahui".  Para 
maiaikai  berkata:  'Wahai  Kahh  kami,  ftiJttJf  lebih 
t aai  kepnduMu  dibandingkan  dengan  anak  Adam 
Altah  berfirman  kepada  para  maiaikai:  “Pilihlah 
dua  maiaikai  yang  akan  Aku  turunkan  ke  muka 
buni  t dan  kita  lihai  apa  yang  diperbuat  keduanya  ", 
Para  maiaikai  berkata:  "f larut  dan  Mamt'\  Maka 
Harui  dan  Mami  diturunkan  ke  humi  dan 
dinampakkan  bagi  keduanya  Zuhroh  sebagai 
wanita  yang  e antik,  maka  datanglah  keduanya 
kepada  Zuhroh  dan  meminta  Zuhroh  (agar  berzina 
dengan  keduanya),  maka  Zuhroh  berkala:  " Tidak, 
demi  Allah  sampai  kalian  berdoa  mengucapkan 
kalimat  kesyirikan",  maka  keduanya  mengatakan: 
" Tidak,  demi  Allah  kami  tidak  akan  berbuat 
kesyirikan  terhadap  Aliah  selama-lamanya  ”,  muka 
pergilah  /.uhroh  dari  keduanya,  kemudian  dia 
kembali  sambil  membawa  seorang  bayi,  maka 
kembalilah  keduanya  minta  kepada  Zuhrph  agar 
menyerahkan  dirinya  kepada  keduanya,  maka 
y.ithrah  berkata / " 'lidah . demi  Aliah  sampai  kaitan 
berdua  membunuh  bayi  ini  "r  maka  keduanya 
berhala: ''Tidak,  kami  tidak  akan  membunuhnya 
selama  lamanya" , maka  pergilah  Zuhroh  dan 
kembali  lagi  sambil  membawa  segelas  khamr. 
malui  kembalilah  keduanya  minta  diri  Zuhroh  yang 
dijawab  dengan  perkataannya:  "Tidak,  demi  AUah 
sampai  kalian  berdua  meminum  khamrini maka 
keduanya  meminum  kftomr  tersebut  sampai  mabuk 
dan  berzina  dengan  'Zuhroh  serta  membunuh  frriv/ 
tersebut,  i. etika  keduanya  siuman  maka  berkata 
Zuhroh:  H Demi  Allah  tidak  ada  sutupun  dari 
perbuatan  yang  sebelumnya  kalian  enggan 
melakukan  padaku  melainkan  telah  kalian  lakukan 
kellku  kalian  berdua  dalam  keadaan  mabuk1'. 
Maka  keduanya  disuruh  memilih  antara  adzab 
dunia  dan  akhirat,  moka  keduanya  memilih  adrab 
dunia. 

B e n Lirkah  kisah  ini.  padahal  di  dalamnya 
mengandung  cerita  yang  menunjukkan  kedurhakaan 
dua  malaikat  kepada  Allah  iffe  ?!  Berikut  akan  kita 
bahas  kedudukan  kisah  ini  dari  segi  riwayat  dan 
dirayah: 


KEDUDUKAN  KISAH  HA  R UT  DAN  MARUT 
DARI  SEGI  RIWAYAT 

Ada  tiga  riwayat  yang  martir’  tentang  kisah  ini  yang  akan 
kita  hahsss  satu  persatu; 

1.  Riwayul  Ilmu  Umur 

Dikeluarkan  oleh  Al- Imam  Ahmad  dalam 
Musnadnya  12/134),  Ibnu  HJbban  dalam  SbnMi-nya 
(14/64),  Abd  bin  Humsid  dalam  AbMwtfakhob  (1,86/ 
l ),  Ibnu  Abi  JJunyu  duiam  Al-L'ifubaat  (L75/2),  Al- 
Bazzar  dalam  Musnahnya  (Sehaguimana  dalam  Kasyful 
A 'iiar.  2U3M>h  Ibnu  Suntiy  dalam  Ai-idum  wal  Laiidh 
( n i i . 651}.  Al-Baihatp  dalam  Sunan  h' uh  m 1(1/4)  dan 
Syu'abul  Iman  (1/1A0)  duri  jalan  Zuhulr  hin 
Muhammad  dari  Mtiia  hlri  Juhair  dari  NalT  Manta 
Ibnu  Umardari  Abdullnh  bin  Umur  bahwasanya  dia 
mendengar  Nybi  ,■£  bersabda:  ...  dst-  <1  .ihat  Maktabak 
Al-Alfiyyah  ed.  1.5). 

Al-Hofidz  Al-Haitsamy  berkata:  “Para  perawi 
badits  ini  adalah  para  perawi  kitab  Shaliib  kecuali  Musa 
h i n Juhair  dan  dia  adalah  seorang  yang  tsiqah 
(lerpereaya)"  (Majma’ Zawaidz  5/6 S). 

Saya  katakan:  Perkataan  Al-Hat'idz  Haitsamy 
bahwa  Musa  hm  Jubuir  Liduldh  lsiqah  mungkin  karena 
melihat  Ibnu  Hibban  memasukkannya  dalam  Kitab 
Issifatnyu  (7/451 ).  letapi  ternyata  di  dalam  biografi 
Musa  bin  J u.  b air.  Ibnu  H i b ban  memberikan 
keterangan  yang  menurunkannya  dari  derajat  isstjah, 
ketika  beliau  berkata:  L1Dia  (Musa  h iri  Jubuir)  biasa 
salah  dan  mc  n yc  lirihi".  Syaikti  Abdurrahman  bin 
Yahya  Al-Mtl’allimy  berkaLu:  ‘‘Perkataan  Ibnu 
Hibban  tentang  Musa  bin  Jubuir:  “Biasa  salah  dan 
rnenyelisihi",  mengeluarkan  Musa  bin  Jubair  dari 
maj hului  'haai  ke  dalam  golongan  perawi  yang 
dilemahkan  {Ta’litf  utas  Ai-Fawaid  Al -M a j m u 'ah 
hal.  491  no:  1). 

Sayu  kulakan:  Ulama  lain  yang  melemahkan  Musa 
bin  Jubah,  adalah  Ibnul  Qoththon,  Musa  bin  Jubakr  tidak 
dikenal  keadaannya  [Tahdzibui ’idfuizib:  HV302)  dan 
Ibnu  J lajur  yang  mengatakannya  dalam  Taqribut 
Tahdsib  (hal-  ^7^};  "Mastur". 

RiwiivaL  Musa  hin  Jubair  ini  memiliki  dua  mutabi ': 

1 Riwayat  Mu’awiyoli  bin  iSh.ilili,  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  J arir  dalam  tafsirnya  f 1/458),  Al-Khathib  dalam 
Tarikh  Baghdad  (8/42  43}  dari  jalan  Hvisniu  (dia  biasa 
dijuluki  dengan  Sun:  i iri  sebagai  munadikiilakan  oleh  Al- 
KJ  iutbib  dalam  Tarikh  Baghdad:  £/42)  hin  Dawud  dai  i 
Faraj  hin  KadMiih  dari  Mu’awiyah  bin  Sholih  dan 
Midi  dari  Ibnu  Unlur  bahwasanya  dia  mendengar 
Rasulullah  «k  bersabdfu  . , , dst  (semakna  dengan  riwayat 
Musa  hin  Jubah}.  Lelapi  di  Llulam  riwayat  Ihitu  J aur 


tidafc  ada  kalimat:  “ ... Kiimudi j 11  keduanya  turun  ke 
bumi. . .dai". 

Husaiii  alias  Sunaitl  bin  Ha dilemahkan  oleh  Abu 
Dawud,  Abu  liati  m dan  Nasmu  {Tahdzihut  Tt\hdi\b\  4/ 
244).  Ihnu.  Ha  jar  berkata  Jalan  i.  Taqrib  (bal.  418):  "'Di  a 
dilemahkan  walaupun  memiliki  pengetahuan  tentang 
hadlts". 

Faraj  hin  FudhriLuh  dilemabkun  oleh  Lbctu  Ma’in. 
Ibnul  Mu Ji ini.  Bukhaii,  Muslim.  Nasaai  dan  yang 
lainnya.  {TaMzjilbui  Tahdziibi  £/260-261) 

2.  Riwayat  Musu  hiu  Sirjis.  dikeluarkan  oleh  lbnu 
Mundu wiyahdubm  Tafsirnya  sebagaimana  dalam  Tafsir 
ILklu  Katsir  ( 1/ 17? ) dari  Uamlaj  Hin  Ahmud  dan  Hisyum  . 
bin  Ali  bin  IliKyam  dari  Abdul  lab  bin  Roju'  dari  Sa’id  bin 
Siilaimh  dari  Muia  bin  SLi'jis.  dari  Nafi"  dari  lbnu  1 'mur 
bahwasanya  dia  mendengar  Rasulullah  & hersahda.... 
Musa  hin  Sirjis  ini  dibalakan  dleb  lbnu  Hajar  dalam 
Taqrlh  (hal.  980):  "Ma:;iur'  . 

Syaikh  Al-Albani  berkata:  "Bisa  jadi  Musa  bin 
Sirjis  ini  adalah  Musa  bin  .luhuri,  yaiiu  bahwa  para 
pena  W i berselisih  dalam  nama  bapaknya,  sebagian 
menyebuL  Jubair  dan  sebagian  menyebut  SlrjlS,  ka  rena 
keduanya  sama  sama  Hijazy,  (Adh-Dhnifah'.  1/317). 

.Shvm  kulakan:  Barangkali  karena  adanya  dua 
nuttahi ' bagi  riwayat  Musa  biil  Jubair  di  atas,  lbflU  Hajar 
menghasankan  liadits  lbnu  Umur  ini  di  dalam.  Far/rw/ 
BtUtty  (1 0/223),  tetapi  ada  illah  lain  yang  sangat 
herpengarub  terhadap  riwayat  yang  matfu'  dari  Ihnu 
Urnar  ini,  yaitu  waetf,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al- 
Imam  Al-Baziar:  "Sebagian  pemwi  meri  w ayalkan 
badits  ini  dari  Nafi'  dari  Ihnu  Umur  secara  mauCjtif 
(riwayat  hanya  sampai  kepada  sahabat  -ied),  menurutku 
yang  merofa’ karinya  (menyambung  hingga  Nabi  -rcd) 
adalah  /aihatr  karena  dia  bukanlah  arang  yang  kaftdz" 
(A'iiivjbd  Antar:  2938). 

Sava  katakan:  Zu liari  bin  Muhammad  ini  adalah 
perawi  dari  Musa  hin  Jubair  dalam  sanadyang  pertama 
di  atas,  dia  Lermusuk  perawi  Shtthihaln,  tetapi  banyak 
ulama  yang  melemahkan  hafalannyav  seperti  Abu 
Hatim,  Buktiari,  Ilmu  Mahdi,  Nasaaiy.  dari  lbnu  Hibban. 
{Tahdzibw  Tafvkib : 3/348-350), 

Adapun  para  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  ini 
secara  m uutjuf  dari  lbnu  Umar  adalah: 
a,  Sbiliiii  bin  Abdul  Ia  h N n Umitr 

Dikeluarkan  oleh  Abd.urRarat|  dalam  Tafsirnya 
(1/54),  lbnu  J ari  r dalam  Tafsirnya^  IbrLU  Abi  Hati  LU 
dalam  Tafsirnya  (sebagaimana  dai  ain  Difsir  lbnu  Kabur: 
1/175).  Ibtlll  Abi  Syaibab  dalam  Mu.dinnnaf.  (7/62), 
Bflibagy  dalam  3/yjj  'abui  Iman  (1/181  dan  5/292),  dtfll 


Abu  N u 's  i m dalam  HUyattd  Auliya  (8/24$)  dari  jalan 
AtB-Tsauiy  dari  Musa  bitl  Uqhah  dari  Salimduii  lbnu 
Umar  dari  Kn"b  Al-Ahbaur  bahwasanya  dia  berkata: 
" Para  malaikat  menyebut-nyebut  perbuatan  anak  Adam 
d:m  dosa-das-a  yang  diperbuat  fileh  mere-ka,  maka 
di  kaiakan  kepada  mereka:  “Pilihlah  dua  orang  di  antara 
kalian lrt,  maka  mereka  memilih  Harut  dan  Marut—  dsi- 

Saya  katakan:  Pafii  peraWt  riwayat  ini  semuanya 
adalah  tniqah  dan  para  imam  yang  terkemuka  sehingga 
dikatakan  oleh  lbnu  Katsri  bahwa  riwayat  Salim  ini 
Jchih  sliahiti  dan  lebih  kuat  dari  riwayat  Nafi1  yang 
terdahulu.  Mukn  jelaslah  duri  riwayat  ini  bahwa 
sumber  kisah  Harut  dan  Mu  rutini  tubilah  nukilan 
Ka’b  Al-Ah  baur  duri  kilnb  Buni  Ismail.  (lahat  Tafsir 
lbnu  Kat.dr  1/175). 

b.  Mujahid  bin  jahr 

Dikeluarkan  riwayatnya  oleh  ihnu  Abi.  Hatim 
dalam  Tafsirnya  sebagaimana  dalam  Tafsir  lbnu  Katsir 
(1/176)  dari  jalan  Zaid  bin  Abi  Unaisah  dari  Micthal  hin 
Atur  dari  Yunus  hin  Khabab  dari  Mujahid  bahwasanya 
dia  berkala:  Suatu  suai  di  Siiahl  perjalanan  aku  singgah 
di  tempat  lbnu  Umar,  ketika  malam  dia  herkaLa  kepada 
budaknva:  Lihatlah  apakah  telah  Lerbit  bintang  merah? 
celaku  dia,  din  adalah  perayu  dtta  malaikat,  berkala  para 
malaikat:  Wahai  Rabb  kenapa  Kupku  u biarkan  anak 
Adam  berbuat  kemaksiatan  ?...  dst. 

Riwayat  ini  dikatakan  oieh  lbnu  Kalslr:  “Jayyid" 
dan  dikatakan  oleh  S ya  i k h Al-Albani:  "Sriaftrri  ”.  (Adk 
Dhalftth:  912). 

c,  Snid  bin  jubair 

Dikeluarkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Ai-Musiadrak 
(4/650)  dari  Yahya  bin  Salamah  bin  Kuhail  dari 
bapaknya  dari  Said  bin  lubuir  dari  lbnu  Umar  seperti 
riwayat  Mujahid  terdahulu,  Riwayat  ini  dikatakan  oleh 
Al- Hakim:  Sauadnya  shfltlih- 

Kesimpulan  riwayat  Ilmu  Umur;  Riwayat  Ihnu 
Umar  datang  dari  empat  jalan:  dari  jalan  Nafi’,  Sabm. 
Mujahid,  dan  Said  binJuhait-  I3an  empat  jalan  ini  hanya 
Nafi’  yang  meriwayatkan  secara  mtuju  Adapun  lainnya 
meriwayatkan  seca.ra  ?nauquf  dari  lbnu  Llmar.  Riwayat 
yang  tnauquf  datang  dengnin  &anad  yang  .iri ct/r iri, 
sedangkal  i riwayat  yang  morfu'  terdapat  cela  pada 
perawinya  Dari  sini  maka  pura  utama  menghukumi 
bahwa  riwayat  yang  secara  rnarfu’  adalah  tnmkar.  dan 
yang  benar  huhwa  riwayat  ini  adalah  nukilan  Ka'h  .41- 
Ahbaaj  dari  kitab  Blhcil  israil  sebagaimarm  dikiitikan  oleh 
Al 4tmam  Ahmad  dalam  MufUakkah  lbnu  Qucfa/nuh{  1 1/ 
213)  I jahat  Adh-Dhtnfah:  170),  Al-Imam  Abu  Hurim 


daltirn  AI-'Hal  (2/65-70},  dan  Al-Ttmm  Raihaqi  dalam 
5 u mm  Al -Kubra  (I/l  31). 

d,  Ri.w&vai  Umur  hiu  khulhlluih 

Dikeluarkan  oieh  Thabrony  Liabrn  Mu  'fam 
Austtih  (3/S9-90)  dari  Abu  Musiim  dari  Al-Hiikam  bin 
Marwan  Ai-Kul  y dan  Salam  .Ath-'Hnrwil  dari  Ajlaj  hiu 
Abdullall  Al  Kindy  dari  Ady  bin  Ady  ATKitidy  dari 
Umar d-ari  Rasulullah  # bersabda: ...  dsf(menyebiidom 
kisah  yang  berhubungan  dengan  Harui  dan  Marut)-” 

Ai-Hafidz  Ai-Hailsamy  berkala:  “Dalam 
sanadnya  ada  Salam  Ath  Tbowll  dia  disepakati  alas 
kelemahannya".  (Majma  ’ Zawaid\  1W/31S7). 

Salam  Ath-Thuwil  ini  dikatakan  oleh  Hukhari- 
Ol  ang-Gfang  UI  e [tinggalkan  riwayatnya.  Ibnu  Khiras 
juga  berkata:  "Dia  adalah  pendusta”.  Ibnu  Hibban  dan 
A]-IIiikim  berkala:  “Dia  meriwayatkan  hadits-hadits 
yang  palsu11,  (TuhdzibiU  Tahdzibt  4J2S  1-232). 

Syaikh  Al-Albgni  mengatakan  bahwa  riwayat  ini 
adalah  mtnidka " (palsu).  (Silsilah  Adh-Dhaifah'-  9J0)- 

v.  Riwayat  Ali  bin  Abl  TboJib 

Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Sunny  dalam  Awai 
Krrwm  tvo/  Jjiilak  (643}  dan  Ibnu  M and  ah  dalam 
Tafsirnya  S^ebaguiitlann  dai  uni  Tafsir  Ibn  u K a.lsir  f 1/23  6) 
dari  jalan  Ja  bir  dari  Abi  Thufaildari  AJi  dari  Rasulullah 
Si  hersa.hda:  “Semoga  Allah  mclanat /Uihroh,  karena 
dialah  yang  [iK-nifilnalulua  malaikat:  l larut  dan  Marut11. 

Jabir  dalam  sanad  ini  adalah  Ibtm  Yiuid  Al-hdfy. 
di  u ditinggalkan  riwayatnya  oleh  Yahya  Al-Qothtbon 
dau  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dan  dikatakan  pendusta 
deh  ibnu  ljyainah-  (Tafukibut  Tahdzib\  2/46^51}. 

Al-Hafidz  Ibnu  Ratsir  mengomentari  riwayat  ini 
denyut  perkataannya; 1 'Ini  tidak  shahih  dan  munkarsEkali". 
{'tafsir  Ibnu  KntsLr;  1/175).  Riwayat  ini,  dikatakan  oleh 
Syajkh  Al -Al  ban  i:  Maudku (Silsilah  Dhoifhk:  913). 

KESIMPULAN  RIWAYAT  KIS  AH  HAR1JT  DAN 

MARUT; 

A I ■ H j ridr  I bnu  Kats  i r berkata : “ K i sah  Hamt  dan 
Marut  ini  diriwayatkan  dari  beberapa  tabiin  seperli 
Muja  hid , Sudd  i , Hasan  AJ  Bashri,  QotadaK  Abui  Ah  y ah* 
Zuhn,  Rabi'  bin  Anas,  Muqotil  bin  Hayyan  dan.  lain- 
lain,  dau  dibawakan  Ciieh  banyak  penuhi:  tafsir  dan 
kalangan  terdahulu  dan  belakangan.  Kesimpulannya, 
perincian  mendetail  dari  kisah  ini  kembali  kepada  berita 
Lraailiyyait  (bsni  Israll),  karena  riwayat  ini  rida  k ada  sama 
sekali  dalam  hadils  wujjfti ' yang  hersambung  samadnya 
dari  Rasulullah  tk  Ask-Shtfdicjui  Mn'-kdiu/  yang  tidak 
periah  berucap  dari  hawa  nafsunya.  Dan  dzahir  konteks 


Al-Qur’  :m  ada  la  h men  yehuLkan  k i sah  i n i denjea»  global 
dan  tanpa  heipanjung  lebar,  muka  kita  beriman  kepada 
apa  yang  datang  dalam  AJ-Qur'an  sesuai  yang 
d i kehenda  ki  Allah  Ta ' alu.  Allah  yang  lebih  tahu  Lemang 
hakekatnyuY  (Tafsir  ibnu  Katsir.  1/173-179), 

Syaikh  Abdurrahman,  bin  Yahya  Al-Mu'sHIkmy 
hcrkuui:  'LAsal  kisah  ini  -Wzdluhu  ATum-  Jari  berita 
lsraailiyyuat  yang  dibawakan  sebagian  shohabat  dari 
Ahli  Kitab,  tetapi  sebagian  pertiwi  bcrinuBt  kesalahan 
dengan  menjadikannya  dari  Nah  i i^.  Maka  riwayat- 
riwayat  yang  kuat  dari  kisah  ini  tidak  keluar  dari  d Uli 
kemungkinan;  Bisa  judi  dari  perkataan  sahabat  atau 
tabiin,  dan  bisa  jadi  dari  kesalahan  perawinya”.  (Ta'iuf 
atas  Al-Kawaui  Al-Majmu  'ah  hai.  492  no:  2). 

BANTAHAN  TERHADAP  KISAH  HAK  UT  UAN 
MARU  l'  DARI  SEGT  THR  AYAH 

Setelah  kita  jelaskan  di  alas  batilnya  kisah  Haivt 
dan  Marut  dari  segi  riwayat,  maka  di  bawah  ini  akan 
kita  jelaskan  tentang  kebatilan  kisah  i n*  dan  segi  dirayah. 

Al-Iinam  Ai-Qurthubi  berkata:  lilt  semua  lemah 
dau  jauh  sekali  kalau  muncul  dari  ibnu  Umar  dan  yang 
lainnya  dan  tidak  ada  yang  shahih  satupun.  Ha!  ini  juga 
bertentangan  dengan  pokok-pokok  sy  ari' a L tentang 
keadaan  para  malaiku!  y ari  u meru  pakan  kepercayaan 
Allah. atas  wahyu-Nya  dauduta-duta-Nya  kepada  para 
ras  u I,  yang  mal  tukar  ini  lidak  permth  durhaka  ulas- 
perintah  Allah  kepada  rnerekadan  selalu  metlgerjalca.ll 
apa  saja  yaug  diperintahkan  kepada  mereka 
sebagaimana  dalam  limun  Allah: 

>jj  'P'* 

t .,v  > :t  ’-V 

Hai  or artg  -tiran g yang  beriman,  pidtfinraiah  dirimu 
dttn  kidaur^iimu  dari  api  neraka  vang  hahun  bakarnya 
adillah  manusia  dan  batui  penjaganya  malaikat- 
m alu)  kak  yang  kasar,  yang  keras,  yang  tidak 
rmmkubtkid  Allah  terhadap  <wa  ywix  ttipi'nntahkan- 
s\ya  kepada  mereka  dan  st'hdu  mengerjakan  apa  yang 
diperintahkan.  (QS.  At-Tahrim:  6 dan  lihat  Tafsir 
Qartuby.  2/32). 

AJ-Hnfldz  lbttu  Htiztn  berkata:  ''Di  antara  bukti- 
bukti  yang  menunjukkan  fccbathiEan  kisah  Hflrtif  dan 
Marut  ini  adalah  firman  Allah  TV  ala; 

jjiJaH  IjJ'd"  J?Jl!  ^i!  Jjia  U 


J ia  .* 
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tAijij  'jb  ^ *h 

'r>  UJI  1 'r -~i  - U 


Kami  tidak  nuruurunkan  malaikat  mektutktm  dengan 
benar  {untuk  membawa  azab)  dan  tiadalah  mereka 
ketika  itu  diheri  tangguh.  (QS.  Al-  H i i r : k). 

Dalam  ayal  LnL  Allali  memastikan  bahwa  tidak  pernah 
menurunkan  malaikat  melainkan  dengan  Al-Haqq 
(kebenaran),  sedangkan  minum  khomr,  berzina, 
membunuh  jiwa  yang  diharamkan,  dan  mengajarkan 
iiihir  (yang  dilakukan  uleh  dua  mulaiku!  dalam  kisah 
M)  semuanya  itu  bukanlah  termasuk  Al-Haqq,  bahkan 
mcTTipakim  kehutilrm.  I>an  kim  bersaksi  bahwa  para 
malaikat  Lidak  pernah  lumu  suma  sekali  dengan  semua 
perkara  yang  keji  dan  kebatilan  ini. 

Dati  bahwasanya  Haruc  dan  Marut  ini  adalali 
bukanlah  dua  maLukui,  adapun  (ti)  dalam  firman  Allali 

(t ^ui'  J*  ujJi  ^jt)  adalah  nafi  (sehingga  ma'nanya 
adulah:  ‘Dan  tidaklah  ditunaikan  kepada  dua  malaikat" 

* * • mm  * J . 

sehingga  lalaik  { cjjjUj  Ojj'Ji  f merupakan  badai 
(pengganti)  dari  iafadz  seakan-akan  Allah 

Berfirman:  Hakan  tetapi  syaithan  yaitu  Haru  t dan 
Marul  yang  kafir',  dan  teluh  diriwayatkan  pendapat, 
ini  dari  Kholid  bin  Abi  Imron  dan  yang  lainnya. 

Dan  kalau  ada  yang  menyangkal:  Kalau  benar 
bahwa  Harut  dan  Marut  adalah  syaithan  kenapa 
keduanya  mengutak  jn  kepada  mumism  yang  heluiar  sihir 
dan  keduanya:  “Sesungguhnya  kami  adalali  lilnah,  maka 
janganlah  engkau  berbuat  kekufttran?l’f. 

Maka  sangkalan  ini  adalah  batil  dari  tiga  segi  : 

1.  Kita  kulakan  kepadanya:  Apa  ada  dalil  yang 
ilienghalLiupi  syaLtliun  menu  ucapkan  bal  i lu  sebugui 
ejekan  atau  kalau  Allah  menghendakinya?  Tidak  dalil 
yang  menafikan  hal  mi. 

2.  Allah  Lelah  menjelaskan  dalam  Kitab-Nya  bahwa 
syaithan  pernah  berkata  kepada  manusia: 
"Sesungguhnya  aku  lakui  kepada  Allah  " sebagaimana 
dalam  firmannya; 


jf  &2'  P Uli  ^ Mj  Jhj  i£ 

J J*  j Lj4i  j*£l  j'itr-  ^!j 

idi'  J\  oij  *i  U di  J J\  '{SL*  J\  J.'ijt 


Dan  ketibi  syaitan  menjadikan  mereka  memandang  baik 
pekerjaan  mereka  dan  mengotnkm-'  " 'i\dak  ada  seorang 
maruLsiapun  yang  dapat  menang  terhadap  liamujiada  hari 
ini,  dan  sesungguhnya  saya  ini  adalah  pehmhingmu  ". 
Maket  aw kata  kedua  pasukan  itu  telah  ilapat  saling  lihat 
melihat  (berhadapan),  jvaifnn  iut  balik  ke  belakang  se-raya 
be.rkam:  “Sesungguhnya  saya  berlepas  diri  daripada 
kormu  sesungguhnya  saya  dapat  melibat  apa  yang  kamu 


sekalian  tidak  da/mt  melihat;  sesungguhnya  saya  takut 
kepada  Allah".  {QS,  A i-Anfid:  4H), 

Dalam  ayat  ini  ABab  menceritakan  bahwa  syaithan 
memperdaya  orwig-orang  kafir  ke-mudian  berlepas  diti 
Jari  mereka  seraya  herkaLu:  ''Sesungguhnya  saya  takut 
ke  pada  Allali”  maka  sangatlah  wajar  kalau  syaithan 
mengujarkan  sihir  kepada  manusia  kemudian  Ivikuia: 
’LJ anganlah  kamu  kafi/'. 

S,  Bahwa  pengajar  sihir  dalam  nustt  uyut  surat  AL 
Baqarah  mengatakan  kepada  yatig  diajarinya: 
"'Janganlah  kamu  kafir'',  maka  enlah  dia  itu  syuiLhim 
atau  malaiku  L menuruL  pendapatrmi  yang  jelas  dia 
mengajarkan  sesuatu  yang  haram  dan  mengutak un 
kepada  orang  yang  baru  di  ujari  nya:  “ Janganlah  kanta 
kafir”)  kenapa  Engkau  mengingkari  munculnya 
perkataan  ini  duri  syaithan  dan  tidak  mengingkari 

munculnya  dloti  malaikat?! 

Dan  secara  umum  tidak  ada  dalam  ayat  J i a uls 
dalil  ala  u n.  asih  yang  menuri j ukkuiL  bahwa  ada  dua 
malaikar  yang  mengajarkan  sihir,  hnhkan  di  dalam  ayat 
ienhtp.il  nnsh  bahwa  yang  diajarkan  dua  mulaiku!  adalah 
bukan  sihir  dengan  tirmanNya  1 'Iurnya  syaitan- syaitan 
itulah  yang  kafir  (mengerjakan  sihir).  Mereka 
mengajarkan  sihir  kepada  tmtnusiti  diiri  tipit  yttft g 
diiurutikan  kepada  dua  o tang  malaikat  di  negeri 
Hahir.  tidak  holch  seseorang  men  jadikan  ma  !ni«/(yai[U 
apa  yang  dlUtrtmkan  kepada  ikut  O (Wig  malaikat ) dgu 
mn'thuf  'alaih  (yaitu  sihir)  sesuai  u yang  satu  kecuali 
dengan  bukti  dari  uash.  ijmak  atau  dharurat*  dati  kalau 
tidak  ada  hal  itu  semua  muku  tidak  boleh  menganggap 
keduanya  sesuatu  yang  sama.  Dan  juga  bahwa  Babil 
adalah  tempat  yang  dikenal  di  Kufah  dgn  tertentu 
wi i ayahnya  d;  m litLuk  udu  herba  yang  menceritakan 
bahwa  di  sana  ada  goo  yang  berisi  dua  malaikat,  maka 
yang  shahih  bahwa  Usah  ini  adalah  khurafat  yang  dusta. 
(Al-Fishoi  jU  Milaf  wan  Nihal;  4/26-27  dengan  sedikit 
ringkasan), 

KESIMPULAN 

Kisah  HamL  dan  Mumi  j n i adulah  kisuh  yuuu 
buthil  dari  segi  riwayat  dan  dirayah,  sehingga  tidak 
boleh  memakai  kisalt  Lni  sebagai  tafsir  ayat,  sabah  nuzul, 
ataupun  i’tiqad,  Dnn  kisah  ini  merupakan  sulah  satu 
hal  yang  hsmts  dihcrsihkan  dari  kituh-knah  tafsir  sesuai 
dengan  tugas  setiup  muslim  urituk  nl  e H - tas  hfiyyah 
syuii  uL  Islam  dari  hal-hal  yang  mengatorinya.  Wallahu 
AMam.  «r 


